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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Sesuai hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bagian 

sebelumnya, dapat ditarik simpulan sebagai berikut. 

1. Pilihan bahasa yang digunakan masyarakat Bugis di Desa Cempaka, 

Kecamatan Sangtombolang, Kabupaten Bolaang Mongondow, menggunakan 

pilihan bahasa Melayu Manado, bahasa Bugis, dan bahasa Indonesia 

2. Berdasarkan angket yang telah diedarkan pada setiap ranah yaitu ranah 

keluarga, sekolah, pasar, kantor, dan umum. Bahasa yang paling dominan 

digunakan masyarakat Bugis di Desa Cempaka Kecamatan Sangtombolang 

Kabupaten Bolaang Mongondow adalah bahasa Melayu Manado Dengan 

demikian bahasa Bugis di desa Cempaka sudah bergeser ke bahasa Melayu 

manado atau sudah mulai punah.  

3. Terdapat enam faktor penyebab terjadinya pilihan bahasa yang digunakan 

masyarakat Bugis di Desa Cempaka, Kecamatan Sangtombolang, Kabupaten 

Bolaang Mongondow yaitu faktor keluarga, lingkungan, Pergaulan di sekolah, 

loyalitas Pendukung, migrasi, dan faktor budaya. 

 

 

 

 



5.2 Saran 

 Berdasarkan simpulan yang dipaparkan di atas, maka peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut. 

1. Penelitian ini hendaknya dijadikan sebagai acuan untuk berpikir dalam 

memahami dan mempelajari pemertahanan bahasa. 

2. Penulis menyarankan kepada peneliti selanjutnya agar kiranya dapat meneliti 

pemertahanan bahasa daerah lain, sehingga masyarakat lebih menyadari bahwa 

pemertahanan bahasa daerah itu penting. 
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